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Article History: Abstract: Coconut palm tree is a plant that has many benefits.
Received: 12 Oktober 2022 Almost all parts of this tree can be used such as the fruit which
ii\c”esid:(f;é\]]gvembsr 2203222 is rich in nutrients, the bark can be used as a container or

ped esember charcoal and the leaves that can be used as broomsticks.
Although there are many benefits, coconut tree waste is often
overlooked by the community. There are so many coconut

Key Word;: ; trees that are left and not used. The objectives to be achieved
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Coconut in this activity are: 1. fostering the entrepreneurial interest of
the people of Penaga Village in processing coconut sticks

Economy people of Penag ge in p g

through socialization programs, 2. improving the skills of the
people of Penaga Village in processing coconut lidi through
training programs, 3. increasing people's income through the
processing of coconut sticks. This method uses a qualitative
method because an interview is conducted with the village
head and continued its implementation with an
entrepreneurial socialization program and training on
coconut lidi processing.

Abstrak

Pohon kelapa merupakan tumbuhan yang memiliki banyak sekali manfaatnya. Hampir
semua bagian dari pohon ini bisa dimanfaatkan seperti buahnya yang kaya akan nutrisi, kulitnya
bisa dijadikan wadah atau arang dan daunnya yang dapat dijadikan sapu lidi. Meskipun banyak
manfaatnya namun limbah pohon kelapa sering saja terabaikan oleh masyarakat. Banyak sekali
pohon kelapa yang dibiarkan dan tidak dimanfaatkan. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
kegiatan ini adalah: 1. menumbuhkan minat kewirausahaan masyarakat Desa Penaga dalam
pengolahan lidi kelapa melalui program sosialisasi, 2. meningkatkan keterampilan masyarakat
Desa Penaga dalam pengolahan lidi kelapa melalui program pelatihan, 3. meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui pengolahan lidi kelapa. Metode ini menggunakan metode
kualitatif karena dilakukannya wawancara kepada kepala desa dan dilanjutkan pelaksanaannya
dengan program sosialisasi kewirausahaan dan pelatihan pengolahan lidi kelapa.
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PENDAHULUAN

Desa Penaga adalah desa yang terletak di Kecamatan Teluk Bintan, Kabupaten Bintan,
Provinsi Kepulauan Riau. Desa Penaga terdiri dari 3 dusun yang terdiri dari 4 RW dan 10 RT.
Jumlah keseluruhan penduduk di Desa Penaga adalah 1.674 Jiwa dengan 440 Kepala Keluarga
yang sebagian besar bermatapencaharian sebagai nelayan dan petani. Lokasi desa yang dekat

dengan pesisir pantai atau laut membuat desa ini memiliki banyak pohon kepala.

Pohon kelapa merupakan tumbuhan yang memiliki banyak sekali manfaatnya. Hampir
semua bagian dari pohon ini bisa dimanfaatkan seperti buahnya yang kaya akan nutrisi, kulitnya
bisa dijadikan wadah atau arang dan daunnya yang dapat dijadikan sapu lidi. Meskipun banyak
manfaatnya namun limbah pohon kelapa sering saja terabaikan oleh masyarakat. Banyak sekali
pohon kelapa yang dibiarkan dan tidak dimanfaatkan. Padahal dengan memanfaatkan limbah dari
pohon kelapa ini tentunya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar karena hasil dari

pengolahan limbah pohon kelapa pasti diperlukan oleh semua orang.

Di Desa Penaga memang terdapat beberapa masyarakat yang sudah mengolah daun kelapa
menjadi sapu lidi. Selain sebagai bahan utama pembuatan sapu lidi, lidi juga dapat dimanfaatkan
dalam pembuatan kerajinan tangan seperti bunga lidi. Lidi harus mempunyai tingkat kelenturan
yang sama dan panjang yang kurang lebih sama agar dapat dibentuk dengan baik. Lidi yang
biasanya diolah menjadi sapu akan memiliki nilai tambah apabila masyarakat mampu
mengkreasikannya dengan lebih menarik [1]. Namun, produksi sapu lidi di Desa Penaga tidak
dilakukan setiap hari dan kurang maksimal dikarenakan kurangnya inovasi dan pemasaran produk
sehingga kurangnya minat masyarakat untuk membelinya. Hal ini kemudian memicu pelaku usaha
untuk tidak melanjutkan atau mengembangkan usahanya. Tentunya hal ini sangat disayangkan

apalagi melihat potensi yang ada di Desa Penaga tersebut.

Hal tersebut melatar belakangi untuk mengadakan sosialisasi dan pelatihan guna mengajak
masyarakat Desa Penaga mempelajari dan menumbuhkan minat kewirausahaan dalam
pengelolaan lidi kelapa yang lebih inovatif sehingga potensi yang ada dapat dimanfaatkan secara

optimal serta dapat meningkatkan perekonomian masyarakatnya. Tujuan yang ingin dicapai dalam
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kegiatan ini adalah: 1. menumbuhkan minat kewirausahaan masyarakat Desa Penaga dalam
pengolahan lidi kelapa melalui program sosialisasi, 2. meningkatkan keterampilan masyarakat

Desa Penaga dalam pengolahan lidi kelapa melalui program pelatihan, 3. meningkatkan

pendapatan masyarakat melalui pengolahan lidi kelapa.

METODE

Kegiatan ini diikuti oleh anggota masyarakat baik para pelaku usaha atau ibu-ibu
perwakilan dari setiap dusun yang ada di Desa Penaga yang berminat untuk melakukan usaha

pengolahan lidi.
Persiapan

Tahap awal kegiatan adalah melakukan observasi ke lapangan selama 2 hari yaitu pada
tanggal 12 dan 15 oktober 2022 untuk mengetahui permasalahan di Desa Penaga dengan
melakukan wawancara kepada Kepala Desa Penaga, perangkat desa bahkan pelaku usaha yang ada

di Desa Penaga.
Pelaksanaan.

Kegiatan akan dilaksanakan pada bulan November 2022 di Balai Desa Penaga dan Balai
Pertemuan Desa Penaga Kecamatan Teluk Bintan dengan program sosialisasi kewirausahaan dan
pelatihan pengolahan lidi kelapa. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah: 1. metode
sosialisasi, yaitu metode sebagai sarana untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada
pelaku usaha yang ada di Desa Penaga untuk menumbuhkan minat kewirausahaan masyarakat di
bidang pengolahan lidi. Kegiatan sosialisasi dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab antara
narasumber dan masyarakat, 2. metode praktik melalui pelatihan, yaitu metode sebagai sarana

praktik langsung pengolahan lidi kelapa agar menghasilkan produk yang lebih kreatif dan inovatif.
Evaluasi Kegiatan

Tahap evaluasi kegiatan dilakukan dengan melihat hasil atau dampak dari program

sosialisasi dan pelatihan yang telah dilakukan)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah kegiatan sosialisasi untuk menumbuhkan minat
kewirausahaan masyarakat yang dilaksanakan pada hari Kamis, 3 November 2022 yang berlokasi
di Balai Desa Penaga. Adapun narasumbernya adalah Ibu Rusmiliana,S.Sos, dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bintan. Peserta yang hadir dalam sosialisasi ini terdiri
dari perwakilan setiap dusun yang merupakan pemilik usaha kecil ataupun warga yang berminat

untuk membuka usaha.

Narasumber pertama yaitu Ibu Rusmiliana,S.Sos yang menyampaikan materi mengenai
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan potensi-potensi usaha yang dapat dikembangkan di Desa
Penaga. Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan dapat menumbuhkan kembali semangat
berwirausaha masyarakat di Desa Penaga dengan melihat potensi yang ada dan minat
mengembangkan usahanya melalui pembentukan KUBE. Hal ini mengingat bahwa di Desa Penaga

tidak ada satupun KUBE yang beroperasi.

Setelah melaksanakan program sosialisasi diadakan program pelatihan pengolahan lidi dan
inovasi untuk menambah nilai jual produk. Pelatihan ini direncanakan setelah melihat potensi yang
ada di Desa Penaga namun belum dimanfaatkan dengan baik. Desa Penaga yang terletak di daerah
pesisir memiliki ratusan pohon kelapa yang apabila lidinya dimanfaatkan untuk pembuatan sapu
lidi atau inovasi lainnya tentu dapat menambah pendapatan masyarakatnya. Peserta KKN
mengharapkan dengan adanya pelatihan ini dapat memunculkan minat masyarakat dalam

berwirausaha dengan memanfaatkan peluang-peluang usaha yang ada di Desa Penaga.

Pelatihan ini dilaksanakan pada hari minggu, 6 November 2022 bertempat di Balai
Pertemuan Dusun 3 Desa Penaga. Acara ini dihadiri oleh ibu-ibu yang merupakan perwakilan dari
setiap dusun. Praktik pengolahan lidi kelapa dilakukan oleh narasumber yaitu Ibu Sherly. Praktik
yang dilakukan adalah inovasi sapu lidi untuk menambah nilai jual, pengolahan lidi menjadi hiasan

tudung saji dan pembuatan kerajinan tangan berupa vas dan bunga dari lidi.

Faktor penunjang yang membantu peserta KKN dalam melaksanakan kegiatan adalah: 1.
adanya dukungan dari Kepala Desa Penaga beserta perangkatnya yang dengan senang hati

menyambut kedatangan peserta KKN dan memberikan fasilitas yang memadai untuk digunakan
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selama program berlangsung, 2. sambutan masyarakat Desa Penaga yang sangat baik dimana

masyarakat mau meluangkan waktunya untuk mengikuti segala program kerja yang diadakan.

Faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan kegiatan adalah: 1. kondisi cuaca
yang kurang mendukung pada hari pelaksanaan sosialisasi sehingga waktu pelaksanaan sosialisasi
harus diundur, 2. kurangnya koordinasi dengan Kepala Desa Penaga terkait balai pertemuan yang
akan digunakan pada hari pelaksanaan pelatihan sehingga waktu pelaksanaan sosialisasi harus
diundur, 3. waktu kegiatan yang sangat terbatas sehingga materi atau ilmu praktik yang

disampaikan mungkin tidak maksimal diterima oleh masyarakat.

Program kegiatan sosialisasi dan pelatihan di Desa Penaga secara keseluruhan dapat
terealisasi dengan baik sesuai dengan jadwal kegiatan, meskipun masih terdapat beberapa
kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan. Keberhasilan pelaksanaan program ini tidak
lepas dari bantuan kepala desa, perangkat desa serta partisipasi masyarakat Desa Penaga dimana
harapan peserta KKN tentunya melalui program ini dapat menumbuhkan lagi semangat
berwirausaha masyarakat. Namun, dikarenakan waktu KKN yang sangat terbatas menghambat
peserta KKN untuk melihat kondisi lapangan setelah pengadaan program sosialisasi dan pelatihan
dalam usaha membangkitkan semangat wirausaha masyarakat khususnya dalam pengolahan lidi

kelapa.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah: 1. kegiatan pengabdian
dalam mengoptimalisasikan pengolahan lidi kelapa untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat di Desa Penaga mendapat sambutan, tanggapan, dukungan, dan perhatian yang cukup
baik dari warga sekitar dan pejabat setempat, 2. secara keseluruhan program sosialisasi dan
pelatihan berlangsung dengan baik meskipun terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan
kegiatan, 3. pelaksanaan program pelatihan dan sosialisasi diharapkan mampu menumbuhkan
semangat berwirausaha masyarakat melalui peluang-peluang usaha yang ada di Desa Penaga
terutama dalam hal pengolahan lidi kelapa. Saran yang dapat diberikan adalah diharapkan kepada
pemerintah Desa Penaga untuk adanya tindak lanjut atas pelaksanaan program sosialisasi dan

pelatihan pengolahan lidi kelapa sehingga masyarakat dapat mengembangkan hasil dari program
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